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ABSTRACK 
Business in Indonesia is experiencing significant growth. Globalization has evolved with the 

industrial revolution for Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) in the era of 

globalization, business competition both domestically and internationally is very tight in the midst 

of the era of globalization and is global in nature. In order to have the competitiveness to continue 

to take advantage of every changing times, including technology, so that MSME actors can have 

further opportunities such as export opportunities or other opportunities. The inability of MSMEs 

to access external sources of finance and manage finances is an obstacle that must be considered. 

Social capital creates opportunities to gain access to external finance as a financing for industrial 

operations to be able to produce valuable products through an entrepreneurial orientation, so that 

MSMEs can achieve a sustainable competitive advantage. The purpose of this study aims to 

examine how social capital, financial ability of entrepreneurial orientation can be a new factor to 

create a sustainable competitive advantage that can have implications for the performance of 

MSMEs. The data in this study were collected from 170 MSMEs in the culinary industry in 

Sukabumi City, Indonesia. The process of analyzing data using Structural Equation Modeling 

(SEM) through AMOS. The results show that social capital and capabilities have a positive 

influence on sustainable business excellence and have implications for the performance of 

MSMEs. Entrepreneurial orientation cannot be directly linked to sustainable competitive 

advantage because entrepreneurial orientation is a factor in mediating social capital and financial 

capabilities in achieving sustainable competitive advantage. The entrepreneurial orientation has 

a positive and significant effect on the performance of MSMEs. 

Keywords: Social Capital, Financial Capability, Entrepreneurship Orientation, Sustainable 

Competitive Advantage and MSME Performance. 



 

 

ABSTRAK 
Bisnis di Indonesia mengalami signifikan dalam pertumbuhannya. Globalisasi telah 

berevolusi dengan revolusi industri untuk pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

pada era globalisasi, persaingan usaha baik domestic maupun internasional sangat ketat ditengah 

era globalisasi dan sifatnya mendunsia. Agar bisa memiliki daya saing untuk terus memanfaatkan 

setiap perubahan zaman termasuk teknologi, agar para pelaku UMKM bisa memiliki peluang lebih 

jauh lagi seperti peluang ekspor atau peluang lainnya. Ketidakmampuan UMKM mengakses 

keuangan sumber eksternal dan mengelola keuangan merupakan kendala yang harus diperhatikan. 

Modal sosial menciptakan peluang untuk mendapatkan akses keuangan eksternal sebagai 

pembiayaan operasi industri untuk dapat berproduksi produk yang bernilai melalui orientasi 

kewirausahaan, sehingga UMKM dapat mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana modal sosial, kemampuan finansial 

orientasi kewirausahaan dapat menjadi faktor baru untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan yang dapat berimplikasi pada kinerja UMKM. Data dalam penelitian ini 

dikumpulkan dari 170 UMKM industri kuliner di Kota Sukabumi, Indonesia. Proses dari 

menganalisis data menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) melalui AMOS. Hasil  

penelitian menunjukkan bahwa modal sosial, kapabilitas memiliki pengaruh positif terhadap 

keunggulan bisnis berkelanjutan dan berimplikasi pada kinerja UMKM. Orientasi kewirausahaan 

tidak bisa dihubungkan langsung kepada keunggulan bersaing berkelanjutan karena orientasi 

kewirausahaan menjadi faktor dalam memediasi modal sosial dan kapabilitas finansial dalam 

mencapai keunggulan bersaing berkelanjutan. Orientasi kewirausahaan berpengaruh poaitif dan 

signifikan terhadap kinerja UMKM. 

 

 
Kata Kunci : Modal Sosial, Kapabilitas Finansial, Orientasi Kewirausahaan, Keunggulan Bersaing 

Berkelanjutan dan Kinerja UMKM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bisnis di Indonesia mengalami signifikan dalam pertumbuhannya. Saat ini perkembangan 

bisnis di Indonesia terbilang sangat baik (Sanjaya et al., 2020). Phenomena ini menurut Jamu, 

(2018); Natawigena, (2016); Sukarni, (2020) didasari permasalahan Indonesia yakni jumlah 

lapangan kerja dengan angkatan kerja tidak berimbang, maka dari itu banyaknya bisnis yang 

bermunculan. Djodjobo & Tawas, (2014) menuturkan bahwa terjadinya angka pengangguran yang 

tinggi di Indonesia ini memberikan keinginan untuk berwirausaha, kaingin tersebut dilandasi 

beberapa hal yaitu kegemaran terhadap jenis usahanya, memiliki impian sendiri atau personal, 

serta ingin keinginan untuk kehidupan yang lebih mandiri. Selaras dengan itu, hal tersebut di 

anggap sebuah kemajuan oleh Rapih, (2015); Siswandi., (2015) pertama dengan banyaknya pelaku 

usaha akan membantu terhadap perekonomian negara, kedua memberikan lapangan pekerjaan. 

Pertumbuhan bisnis di Indonesia tidak lain banyaknya UMKM (Suandi & Susilo, 2011). Hadirnya 

UMKM di Indonesia tidak bisa dikecualikan sebagai suatu kegiatan ekonomi atau badan usaha 

yang memiliki dampak terhadap pertumbuhan ekonomi (Faruq, 2014). Bisnis skala ini memiliki 

pengaruh yang sangat signifikan karena memberikan perluasan lapangan pekerjaan untuk 

mewujudkan stabilitas ekonomi (Rashin & Ghina, 2018). Selaras dengan Zaratrzhembsky & 

Abdullah, (2020) bahwa UMKM merupakan hal yang tidak terlepas sebagai penggerak ekonomi 

dengan kontribusi terhadap tenaga kerja. Pandangan Iskandar et al., (2020) bahwa UMKM 

merupakan sentral dikarenakan distribusinya disetiap daerah Indonesia. Meningkatnya UMKM di 

Indonesia akan meningkatan kompetitif di pasar, Globalisasi membuat kehidupan para pelaku 

UMKM lebih ketat serta lebih kompetitif untuk mencari pasar, peluang (Aisyah, 2021). Pelaku 

UMKM biasanya ingin lebih kuat dari competitor (Febrian & Maulina, 2018). Studi riset dilakukan 

oleh Rahmana, (2009) menyimpulkan bahwa persaingan yang kian ketat ditengah era globalisasi 

dan sifatnya mendunsia. Agar bisa memiliki daya saing untuk terus memanfaatkan setiap 

perubahan zaman termasuk teknologi, agar para pelaku industry ini bisa memiliki peluang lebih 

jauh lagi seperti peluang ekspor atau peluang lainnya. 

Perusahaan atau suatu bisnis ingin menjadi unggul dengan setiap competitor nya. Merujuk 

pada Barney & Barney, (2001) menegaskan bahwa salah satu sumber dalam unggul sebuah 

perusahaan yakni indikasinya kemapuan mengelola sumber daya. Kakati Chen et al., (2007) 

menemukan bahwa sumber daya perusahaan adalah faktor kunci kelangsungan hidup dan 

pengembangan usaha. Resource based view theory (RBV), merupakan theory yang mendalami dan 

meyakini bahwa kapabilitas merupakan salah satu sumber daya penting untuk suatu bisnis agar 

bisa unggul dalam persaingan untuk keunggulan bersaing berkelanjutan (competitive advantage) 

(Ardian, 2017; J. B. Barney & Barney, 2001). Pandangan dari theori RBV bahwa sumber daya 

yang dimiliki suatu perusahaan jauh lebih penting jika dibandingkan struktur industry dalam 

mencapai dan mempertahankan keunggulan yang kompetitif. Theori ini memandang bawah 

organisasi merupakan kumpulan asset dan kapabilitas. Aset dan kapabilitas perusahaan menjadi 

penentu efisiensi dan efektivitas setiap operasi bisnis dari perusahaan (J. Barney, 1991; Masyitoh, 

2019). Perusahaan merupakan unit kegiatan ekonomi yang dijalankan untuk merubah sumber daya 

ekonomi menghasilkan produk serta jasa untuk menjawab kebutuhan pelanggan dan memperoleh 



 

 

keuntungan atau laba untuk perusahaan sendiri . Sumber daya perusahaan me;rupakan aspek 

penting dalam bersaing suatu perusahaan. Sumber daya perusahaan terbagi menjadi dua yakni 

berwujud dan tidak berwujud. Pertama yang dimaksud sumber daya berwujud yakni sumber daya 

finansial (keuangan), organisasi, fisik serta teknologi. Kedua, yang dimaksud dengan sumber daya 

tidak berwujud terdiri dari sumber daya manusia (SDM), ide, inovasi, dan terdiri dari aspek social, 

lingkungan serta track record (reputasi) perusahaan (Capron & Hulland, 1999; Febrian & Maulina, 

2018). Sumber daya menjadi penting apabila terbatas, sehingga menjadi faktor penentu untuk 

bersaing bahwa semakin berkembangnya zaman pada era bisnis saat ini dihadapkan pada 

globalisasi dengan persaingan ketat didasari perkembangan teknologi dan terjadi kompetitif yang 

lebih ketat (Ariyadi, n.d.; Capron & Hulland, 1999; Febrian & Maulina, 2018; Rosmiati et al., 

2015). 

Teece (2012) dalam penelitian yang dilakukannya memberikan saran bagi suatu bisnis 

membangun proses entrepreneurial dengan basis kapabilitas serta sumber daya karena akan sulit 

ditiru. Pemikiran tersebut menjadi suatu hal yang baik terlebih persaingan bisnis yang semakin 

dinmasi ini berada pada revolusi industry 4.0, Sehingga strategi mengenai keunggulan bersaing 

tradisional yang dikemukakan Porter (1980) dimana cost leadership, market differentiation, dan 

niche orientation akan terjadi ketidak relevansian dalam lingkungan bisnis saat ini. Ardian, (2017) 

menuturkan bahwa lingkungan dan kelangsungan bisnis adalah bagian penting setiap tahunnya 

karena kontinuitas dimulai. Setiap perusahaan pada era ekonomi yang lebih maju ini dihadapkan 

dengan ketidakpastian pasar karena mengalami perubahan, maka peran penting dari perusahaan 

yakni menyoroti konsep kewirausahaan untuk membangun karakter perusahaan dengan orientasi 

kewirausahaan untuk memaksimalkan sumber daya demi keberlangsungan hidup perusahaan 

(Wulandary et al., 2018). 

Riset mengenai persaingan bisnis berkelanjutan Sustainable Competitive Advantage (SCA) 

ini menjadi suatu hal yang terus di bicarakan dimana paradigma baru ini bisa dijadikan solusi 

dalam menuntaskan kepentingan ekonomi, social serta lingkungan (Baumgartner & Ebner, 2010). 

Sutainable dan Competitive advantage menjadi suatu hal yang sering di bicarakan dalam dunia 

Pendidikan, pemerintahan, dan perekonomian termasuk bisnis (Banani, 2013). Persaingan bisnis 

berkelanjutan pada konteks skala bisnis yakni kapabilitas perusahaan dalam memproduksi 

barang/jasa dari hasil pengelolaan akan sumber daya yang baik yang akan memberikan identitas 

dalam keunggul bersaing berkelanjutan (Cohen, 2006). Kapabilitas serta sumber daya unik akan 

sulit untuk ditiru pesaing bisnis bisa menjadi faktor penting dalam memenangkan persaingan bisnis 

lebih relevan di masa perkembangan zaman (Cohen, 2006; Febrian & Maulina, 2018; Kotler et al., 

2001). Kapabilitas merupakan salah satu sumber daya penting yang membuat bisnis memiliki 

keunggulan kompetitif berkelanjutan (sustainability) (Ardyan et al., 2017). Usaha dengan jenis 

skala kecil dan mengenah atau UMKM disebut perusahaan entrepereunial oleh Sri Ayuni, (2019) 

Chandra (2003) Tentu saja untuk menciptakan keberlanjutan operasi bisnis UMKM dalam 

memproduksi produk inovatif dibutuhkan sumber daya finansial yang besar karena akan sulit 

ditiru. Sejalan dengan Fatoki, (2011); Filser et al., (2014); Yekty & Solovida, (2021) mempercayai 

faktor sumber daya finansial menjadi faktor penting dalam memenangkan persaingan bisnis 

dengan para competitor dikarenakan bahwa sumber daya finansial adalah aspek yang akan sangat 

sulit ditiru. Sehingga kapabilitas finansial menjadi pengendali tujuan perusahaan jangka panjang 



 

 

berbasis knowledge, skills dan ability to access financial sources atau kemampuan untuk 

mengakses sumber modal finansial baik dari sektor formal maupun disektor informal (Taylor, 

2011). Keunggulan kompetitif sektor ekonomi keciltelah diakui sebagai topik penting bagi para 

peneliti yang berurusan dengan internasionalisasi UKMM (Falahat et al., 2020). 

Teoritik diatas merupakan phenomena yang terjadi dalam persaingan bisnis yang kian ketat 

ini selepas masa krisis ekonomi pada tahun 1998 yang memberi penulis perhatian akan UMKM di 

Indonesia. Selain penulis, Febrian & Maulina, (2018); Rashin & Ghina, (2018) memberikan 

perhatian pada UMKM pada saat krisis ekonomi UMKM mampu surfive atau bertahan, hal ini 

didasari ketidak bergantungan pada pinjaman yang disebabkan mata uang asing, Rahmana,( 2009) 

dalam penelitiannya mengunhkap hal yang menjadi kemampuan UMKM bertahan pada saat krisis 

moneter itu karena oleh 4 hal yaitu: pertama, sebagian UMKM memproduksi barang barang 

konsumsi yang bertahan tidak lama. Kedua, mayoritas UMKM lebih mengandalkan modal sendiri 

atau tidak bergantung pada non-banking financing. Ketiga, umunya UMKM menciptakan 

spesifikasi produk begitu ketat, dalam arti hanya melakukan produksi terhadap jasa dan barang 

tertentu. Keempat, banyak UMKM baru yang bermunculan yang dilandasi dari pemutusan kontrak 

kerja di sektor formal. 

Persaingan bisnis saat ini baik internasional maupun nasional (domestic) sangat ketat, era ini 

menutut setiap perusahaan saling bersaing untuk bisa mempertahankan bisnisnya (Masyitoh, 

2019). Penelitian yang dilakukan oleh Cheung et al., (2014); Falahat et al., (2020); Udriyah et al., 

2019) di Negaranya, yakni Malaysia, bahwa UMKM merupakan salah satu indicator ekonomi 

negara namun kontribusi UMKM terhadap perekonomian Malaysia masih relative rendah di 

banding negara berkembang lainnya, maka dari itu kunggulan bisnis berkelanjutan sangat 

dibutuhkan dalam hal diferensiasi, UMKM perlu memiliki citra merek yang berbeda dari pesaing, 

memiliki iklan dan promosi yang lebih baik, dan membuat pelanggan mudah mengingat produk. 

Mengingat UMKM dapat memperluas cakupan pasarnya melalui ekspor, pemerintah Malaysia 

dengan senang hati mendorong UMKM untuk menjajaki pasar internasional untuk pertumbuhan 

bisnis yang potensial. Namun, ini tidak pernah menjadi tugas yang mudah. UMKM perlu mencapai 

keunggulan kompetitif agar dapat bersaing dengan pelaku industri lain di seluruh dunia. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Anderson & Eshima, (2013); Rua et al., (2018) bahwa usaha 

mikro kecil dan menengah di Portugal saat ini semakin dihadapkan dengan tantangan pasar 

internasional. Faktanya, mereka sangat rentan terhadap persaingan global, Saat ini, meskipun 

UMKM diakui sebagai kontributor penting bagi ekonomi modern, pemahaman kita tentang 

bagaimana mereka berkembang dalam lingkungan yang semakin kompetitif dan mencapai 

pertumbuhan masih terbatas Oleh karena itu, sangat penting untuk memahami tentang keunggulan 

bisnsis berkelanjutan ditengahnya persaingan pasar yang ketat guna mendorong kinerja UMKM. 

(Nguyen et al., 2021) UMKM telah menunjukkan pentingnya strategi pengembangan ekonomi 

pasar yang berorientasi di Vietnam. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, terjadi peningkatan 

jumlah UMKM yang dibubarkan dan ditutup karena kekurangan modal, kurangnya keterampilan 

manajemen, atau yang belum sepenuhnya memanfaatkan keunggulan kompetitif 

perusahaan.Kraus et al., (2012); Wiklund & Shepherd, (2003) mengemukakan bahwa globalisasi 

telah sektor UMKM hadir dengan tekanan yang tinggi karena persaingan meliputi seluruh dunia, 

terkecuali mereka atau pelaku usaha mau bersikap secara aktif dalam mengelola tekanan yang ada. 



 

 

Tentunya, UMKM didorong agar menerapkan mindest kewirausahaan dalam mengidentifikasi 

ancaman serta peluang yang ada demi menjaga keberlangsungan eksistensi perusahaan dimasa 

datang. 

Di Indonesia sendiri, Anwar et al., (2018); Arsawan et al., (2020) Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) merupakan sektor yang perlu mendapat perhatian signifikan di era Revolusi 

Industri 4.0. Memiliki keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dalam meningkatkan peluang 

pertumbuhan dan mengoptimalkan keuntungan, sehingga berkontribusi terhadap PDB negara, 

namun studi sebelumnya menunjukkan bahwa ketidakmampuan UMKM untuk mengelola sumber 

daya telah meningkatkan kegagalan perusahaan ini, baik di negara maju maupun berkembang. 

Sejalan dengan (Santoso et al., 2019) melakukan penelitian dan berpandangan bahwa ada temuan 

yg cukup kontradiktif terhadap sektor UMKM saat ini, karena sektor ini disebut kekuatan ekonomi 

yang memiliki ketangguhan, khususnya pada masa krisis, memiliki peranan penting dalam 

menyerap tenaga kerja dan bermanfaat terhadap peluang kerja masyarakat kecil. Akan tetapim 

disatu sisi terdapat fakta empiris dimana UMKM belum mencapai kinerja yang baik di tengah daya 

saing yang tinggi, hal tersebut berdampak pada keberlangsungan hidup pelaku usaha (Djoko 

Santoso, 2019). Sugiarti et al., (2020) Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) selalu menjadi 

pilar perekonomian di Indonesia. Namum, sangat disayangkan bahwa masih ada banyak UMKM 

yang belum memiliki daya saing yang cukup baik dikarenakan keterbatasan modal, sumber daya 

manusia dan pemahaman bisnis. Lestari et al., (2021) pandangannya, disisi lain saat ini UMKM di 

Indonesia masih berjuang keluar dari persoalan modal, sumber daya manusia, penguasaan ilmu 

serta pengetahuan, teknologi belum bisa di manfaatkan dengan baik. Oleh karena itu, pengingkatan 

kinerja sector UMKM untuk memiliki keunggulan dalam daya saing usaha adalah suatu hal yang 

sangat penting. J. Barney, (1991) persaingan merupakan fenomena abadi yang akan terus di hadapi 

entrepreneurial. Pudyastuti & Saputra, (2021) Dalam operasi bisnis UMKM, persaingan menjadi 

kondisi yang tidak dapat dihindari, beberapa masalah dominan di UMKM yakni ketersediaan 

modal, rendahnya kualitas sumber daya, pemasaran dan minim pengetahuan. Pengetahuan yang 

dimiliki sumber daya manusia yakni faktor penentu untuk meningkatkan daya saing perusahaan. 
 

Globalisasi telah berevolusi maka perhatian untuk pelaku usaha skala kecil dan menengah 

sesuatu yang penting agar tetap hadirnya ekonomi berbasis kerakyatan. Pada era globalisasi, 

persaingan usaha baik domestic maupun internasional sangat ketat. Kondisi lingkungan bisnis di 

era revolusi industri 4.0 identik dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, 

sehingga perusahaan yang tidak mampu untuk beradaptasi akan mati (Febrian & Maulina, 2018). 

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) tidak lepas dari kondisi lingkungan yang hingga saat 

ini sering menjadi pendorong keputusan strategis di organisasi besar. Mereka sekarang mendapati 

diri mereka tunduk pada perubahan cepat, baru, dan terputus-putus yang sama yang telah diperkuat 

karena kemajuan luar biasa dalam teknologi dan globalisasi (Abosede et al., 2016). J. Barney, 

(1991) menyarankan agar perusahaan mampu mengikuti permintaan pasar. Wiwoho, (2019) era 

revolusi industry saat ini, kemajuan dalam hal teknologi tidak dapat dibendung dan berakibat pada 

tuntutan perusahaan untuk tumbuh dan berkembang sampai pada titik perusahaan sulit untuk 



 

 

dibedakan satu sama lain. Agar dapat terus betahan dan berkembang, UMKM harus bisa dalam 

mengoptimalkan potensi dan meningkatkan daya saing, karena UMKM dalam proses perjalanan 

bisnisnya akan selalu ada persaingan (Pudyastuti & Saputra, 2021). Perhatin dari Akhiri et al., 

(2016) mengenai UMKM di Indonesia harus memahami bagaimana peluang dan ancaman terbaru 

yang dimunculkan dari perubahan lingkungan industry. Terlebih Pasar bebas seperti MEA 

(Masyarakat Ekonomi Asean) memberikan dampak yang luar biasa terhadap para umkm di 

Indonesia karena semakin terjadi kompetisi bisnis (Santoso et al., 2019). Menurut Teten Masduki 

selaku Menteri Koperasi dan UKM Republik Indoneisa, memberikan pernyataan bahwa saat ini 

kementriannya berfokus dengan agenda besar yakni mentransformasi pelaku usaha dari infromal 

ke formal, mentransformasi ke digital, mentransformasi para UMKM kedalam rantai global 

ekspor, korporasi yang modern, kemudian menciptakan para wirausaha yang memiliki 

kemampuan inovasi yang terus menerus, usaha yang memiliki keberlanjutan serta menciptakan 

lapangan kerja (https://kemenkopukm.go.id,  2021). 

 

 

Gambar1 1 Perkembangan UMKM Indonesia 

Sumber : Katadata, (2021) 

Berdasarkan gambar 1.1 bahwa perkembangan UMKM semenjak krisis ekonomi terus 

berkembang dan tumbuh. UMKM memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi negara 

mana pun termasuk negara berkembang maupun negara maju termasuk negara industri karena 

UMKM menyumbang lebih dari setengah output dan lapangan kerja suatu negara (Nasiru & 

Malomo, 2020). Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah UMKM di Indonesia 

saat ini berada pada level pencapaian 64,19 juta dengan kontribusinya terhadap PDB sebesar 

61,97% atau senilai 8.573,89 triliun rupiah. Kontribusi UMKM akan perekonomian meliputi 

serapan tenaga kerja di angka 97%, menghimpun investasi di angka 60,4% pada tahun 2020 

https://kemenkopukm.go.id/


 

 

(www.bkpm.go.id). Industry pengolahan merupakan industry yang memberikan kontribusi 

terbesar dalam PDB Nasional yakni 19.88% (BPS,2020). M. Simatupang, (2021) melakukan 

analisis spasial pada industry pengolahan, menurutnya tahun 2020 sebesar 19,88 persen PDB 

Indonesia berasal dari sektor industripengolahan. Indonesia,sektor  industripengolahan 

merupakan sektor yang memiliki kontribusi paling besar Pada PDB. Besarnya kontribusi pada 

sektor Industri pengolahan, sejalan dengan penyerapan tenaga kerja pada sektor ini. Menurut 

Tambunan, (2009) bahwa industry pengolahan merupakan industry yang bersifat unik serta 

memiliki perbedaan dari indutrsi lainnya. Keunikan yang dimiliki industry pengolahan inilah yang 

menjadi keunggulan dari industry tersebut dalam membentuk keunggulan bersaing berkelanjutan. 

Industri pengolahan merupakan kegiatan ekonomi yang memfokuskan pada proses perubahan 

barang dasar dengan mekanis, dengan tangan sehingga menjadi suatu barang jadi yang kurang 

bernilai menjadi barang yang lebih bernilai tinggi, dan sifatnya lebih dekat kepada pemakai akhir 

(Tambunan, 2009). Industri pengolahan menurut Kementerian Perindustrian (2017) yang mengacu 

pada Undang-undang Perindustrian dan Permen adalah; (1) Industri kecil dengan investasi 

maksimum 500 juta (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha) dan; (2) Industri menengah 

dengan investasi 500 juta s.d 10 Miliar (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha). Industri 

pengolahan pada sektor makanan dan minuman menjadi penyumbang terbesar pada PDB 

Indonesia. 
 

Gambar1 2 Perkembangan UMKM Provinsi Jawa Barat 

Sumber : Open Data Jabar (2021) 

Provinsi yang memiliki signifikansi terhadap perekonomian negara adalah Provinsi Jawa 

Barat. Gambar 1.2 menjelaskan bahwa semua daerah baik Kota maupun Kabupaten di Provinsi 

Jawa Barat setiap tahunnya mengalami pertumbuhan hanya belum berkontribusi secara merata. 

BPS Provinsi Jawa Barat mencatat pertumbuhan ekonomi 2021 di Jawa Barat sebesar 3,43 persen 

(BPS Jabar, 2021). Provinsi Jawa Barat merupakan provinsi yang memiliki kontribusi terbesar 

pada PDB Sekor Industri Pengolahan di Indonesia (M. Simatupang, 2021). Salah satu sector yang 

memberikan kontribusi terhadap  PBD  Provinsi Jawa Barat  yakni industry pengolahan makanan 

http://www.bkpm.go.id/


 

 

dan minuman, yakni sebesar 102 521,74 Triliun pada tahun (2019) dan 108 684,42 Triliun pada 

tahun (2020) ( www.jabar.bps.go.id ). 
 

 
 

Gambar1 3 Kontribusi Industri Terhadap Ekonomi Jawa Barat 

Sumber : Open Data Jabar (2021) 

Berdasarlan gambar 1.3 menunjukan bahwa industri kuliner merupakan penyumbang 

terbesar dalam perekonomian Provinsi Jawa Barat. Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 

Sandiaga Uno, (2021) menjadi kebanggan industri kreatif karena setiap tahunnya selalu signifikasi 

berkembang, terlebih ekonomi kreatif menempati posisi ketiga dalam sumbangsihnya terhadap 

PDB dan diakui dunia setelah Amerika Serikat (AS) dengan industri yang dominannya yakni 

Hollywood dan Korea Selatan dengan industri mendunianyan yaitu K-Pop. Berdasarkan data dari 

laporan OPUS Ekonomi Kreatif (2020) subsektor ekonomi kreatif pada PDB nasional 

berkontribusi hingga Rp.1.211 triliun. Anga tersebut meningkat dari tahun 2017 dan 2018 yaitu 

Rp1.000 triliun dan Rp1.105 triliun (www.goodnewsfromindonesia.id). Sektor ekonomi kreatif di 

Indonesia sudah memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap PBD nasional, sector ekonomi 

kreatif di dominasi UMKM. Ekonomi kreatif merupakan sebuah konsep ekonomi yang 

mengintensifkan informasi dan kreativitas. Ekonomi kreatif mengandalkan ide dan stock of 

knowledge dari sumber daya manusia (SDM) sebagai faktor produksi utama dalam kegiatan 

ekonominya (Nurmilah et al., 2016). Terdapat tiga subsektor yang menjadi penyumbang terbesar 

pada kinerja ekonomi kreatif yaitu industri kuliner, fesyen dan kriya.” Industri kuliner merupakan 

sub bidang bisnis kreatif yang sedang naik daun dan pada saat ini dalam kondisi berkembang pesat 

(Andriani, 2020). Menurut Menteri Keuangan, Sri Mulyani (2021) melihat data Kemenparekraf 

bahwa subsektor kuliner memiliki sumbangan terbesar terhadap PDB ekonomi negara, setiap 

tahunnya 43% adalah angka rata-rata yang diberikan (www.kontan.co.id). Industri kuliner 

merupakan industri yang begitu dominan terhadap pemenuhan kebutuhan makanan dan minuman 

masyarakat. Industri kuliner memiliki peluang yang sangat begitu besar untuk dikembangkan (R. 

N. Sukma et al., 2016). 

http://www.jabar.bps.go.id/
http://www.kontan.co.id/


 

 

Di Provinsi Jawa Barat terdapat salah kota yang memiliki potensi industry kuliner yang 

sedang berkembang yaitu Kota Sukabumi (Mulyana & Nugraha, 2018). Kota Sukabumi memiliki 

potensi dalam pengembangan industry kuliner. Penelitian Nurmilah et al., (2016) menuturkan 

bahwa kota sukabumi sendiri memiliki peluang untuk mengembangkan sector ekonomi kreatif 

maupun sector unggulan. Perkembangan industry kuliner di Kota Sukabumi harus terus mendapat 

perhatian karena mengingat Kota Sukabumi memiliki harapan akan terciptanya industri kuliner 

yang berdampak. Telebih menurut Walikota Sukabumi Achmad Fahmi (2021) 

“Kota Sukabumi memiliki potensi pengembangan wisata alam yang sangat terbatas, maka 

ekonomi kreatif terutama kuliner harus terus diperhatikan perkembangannya, nantinya UMKM 

industry kuliner di Kota Sukabumi menjadi industry unggulan untuk itu Pemerintah Kota (Pemkot) 

Kota Sukabumi akan terus berdampingan dengan para pelaku industry ini untuk terus tumbuh dan 

berkembang” ( www.republika.co.id ). 

Kota Sukabumi memiliki harapan dan potensi yang baik, akan tetapi Badan Pusat Statistik 

(BPS, 2021) dalam publikasi pertumbuhan ekonomi Kota Sukabumi, mencatat bahwa 

pertumbungan ekonomi 2020 terjadi kontraksi sebesar 1,48%, hal tersebut merupakan dampak dari 

pandemic Covid-19 dimana terjadi banyak aturan untuk mengurangi penularan pandemic dan hal 

tersebut berdampak pada aktivitas ekonomi disegala lini. Struktur ekonomi Kota Sukabumi setiap 

tahunnya didominasi oleh lima kategori lapangan usaha yakni Industry Pengolahan, Perdagangan 

Besar dan Eceran: (reparasi mobil dan sepeda motor), Transportasi dan Pergudangan, Jasa 

Keuangan dan Asuransi. Namun, menurut data BPS kategori tersebut lebih dominan mengalami 

pertumbuhan negatif selama 2020. Industri pengolahan sendiri mengalami trend penurunan 

dimana tahun 2018 pertumbuhannya 0,28%, 2019 penurunan menjadi 0, 24% dan tahun 2020 

mengalami pertumbuhan negative yakni di angka -0,10%. Phenomena tersebut memberikan 

perhatian untuk penulis dimana menurut data yang penulis dapatkan bahwa sektor industri 

pengolahan berkontribusi paling besar terhadap perekonomian nasional, namun di Kota Sukabumi 

mengalami penurunan. 

Berita resmi Pemerintah Kota Sukabumi menyatakan bahwa pembangunan strategi terhadap 

bidang industri adalah bagian dari pembangunan secara nasional yang akan dilakukan secara 

terpadu dan berkelanjutan, manfaat dari pembangunan industri ini akan sangat terasa untuk 

masyarakat. Kontribusi sembilan sektor lapangan usaha Indonesia menunjukkan bahwa sektor 

industri pengolahan tetap sebagai the leading sector yang memberikan sumbangan terbesar dalam 

pembentukan ekonomi Indonesia. Sektor Industri merupakan sektor yang didorong untuk 

menciptakan struktur ekonomi yang seimbang dan kokoh dalam rangka menciptakan landasan 

ekonomi yang kuat agar tumbuh dan berkembang atas kekuatan sendiri 

(www.portal.sukabumikota.go.id). Industri kuliner memiliki potensi sangat kuat untuk 

berkembang, Beberapa pelaku industri kuliner melihat ada beberapa hal yang harus diperbaiki dan 

dikelola secara lebih serius. Salah satu di antaranya adalah perlunya akses perizinan usaha melalui 

satu pintu sehingga lebih mudah dan efektif. Para pebisnis kuliner baru sebaiknya mendapatkan 

panduan dari pemerintah, mulai dari pelatihan bisnis, informasi perizinan, sampai pada 

pendampingan hukum dalam proses pendirian usaha. (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif, 2021). Diperkirakan bahwa UMKM Industri kuliner   terus tumbuh dan berkembang, 

http://www.republika.co.id/
http://www.portal.sukabumikota.go.id/


 

 

sehingga menjadikan UMKM industry kuliner sebagai perusahaan entrepreneurial yang berpotensi 

memiliki keunggulan bersaing yang berkelanjutan. 

Pemerintah Kota Sukabumi melalui Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan 

(2022) menyatakan bahwa permasalahan finansial menjadi permasalahan yang sering terjadi dan 

dihadapi usaha berskala mikro, kecil dan menengah di Indonesia. Dalam pengembangan UMKM 

keterbatasan dana pribadi merupakan masalah yang umumnya dirasakan bagi para pelaku UMKM 

(Aribawa, 2016; Rapih, 2015). Hasil temuan awal pada penelitian ini sejalan dengan hasil kajian 

Dinas Koperasi, Perdagangan & UKM Kota Sukabumi (2021), menyatakan terdapat beberapa 

masalah yang dihadapi UMKM industry kuliner atau UMKM industry lainnya di Kota Sukabumi 

permasalah yang sering dihadapi UKM adalah ketersediaan modal. Dalam mengembangkan usaha 

agar lebih memiliki daya saing secara kompetitive UMKM memiliki permasalahan dalam modal 

pribadi sehingga melihat bahwa pinjaman adalah jalan ninja. Menjadi permasalahan untuk UMKM 

karena kesusahaan dalam akses sumber modal, tumpuan UMKM dalam sumber modal yakni 

Lembaga keuangan mikro maupun Lembaga keuangan lainnya. 

Peneliti melakukan observasi awal guna melihat phenomena yang ada di Industri Kuliner 

Kota Sukabumi, peneliti melihat beberapa temuan : pertama, penulis melalui dinas UMKM Kota 

Sukabumi bahwa tingkat produksi industry kuliner di Kota Sukabumi ini cukup tinggi, hal ini 

menjadi indikasi bahwa tingkat berwirausaha atau entrepreneurial firm dalam memproduksi 

produknya. Tingkat produksi tentunya tidak dapat terlepas dari faktor sumber daya dengan efisien 

untuk mencapai itu tidak lepas dari kapabilitas financial. Akan tetapi menjadi permasalahan 

dimana pengetahuan mengenai keuangan di industri kuliner Kota Sukabumi ini dapat mengancam 

keberlangsungan usaha dimasa yang akan hadir. Kunggulan bersaing yang berkelanjutan tidak 

akan tercipta apabila kapabilitas atau kemampuan pelaku usaha dalam mengelola sumber daya 

keuangan. Perlu adanya kajian atau strategi mengenai hal tersebut dalam mengatas permasalahan 

yang ada. Karena industri kuliner Kota Sukabumi memiliki peluang besar dalam memiliki unggul 

apabila tercipta keunggulan bersaing berkelanjutan yang akan memiliki dampak terhadap kinerja. 

Selanjutnya, dalam menciptakan produk yang sulit untuk ditiru membutuhkan inovasi dalam 

proses produksi usaha, kapabilitas keuangan merupakan faktor penting dalam penciptaaan 

sustainable competitive advantage serta proses produksi akan menjadi intisari dalam keberlanjutan 

usaha. Salah satu faktor kapabilitas yakni kemampuan dalam mengakses sumber modal dari pihak 

external, modal sosial akan menjadi repesentasi dalam persoalan tersebut dikarenakan modal sosial 

dapat mendukung finansial dari external perusahaan baik secara formal maupun non-formal. 

Perusahaan akan berhasil dalam penciptaan keunggulan bersaing berkelanjutan yakni dengan 

orientasi perusahaan karena dengan reaction atau aksi seorang pengusaha yang baik dapat 

berpengaruh terhadap kinerja dari perusahaan. 

Berdasarkan fenomena empirik diatas, keunggulan bersaing berkelanjutan adalah point 

penting yang harus ada pada UMKM industry kuliner di Kota Sukabumi, keunggulan bersaing 

berkelanjutan dapat dicapai apabila UMKM mampu mengoptimalkan sumber daya yang 

heterogen, Dalam persaingan global, perusahaan diharapkan mampu memberikan 

nilaitambahlebihterhadapbarang/jasa yang ditawarkan baik secara kualitas (lebih baik) maupun 

efisiensi (lebih efisien) dibandingkanpesaing. Hal inisecara khusus sulit dilakukan oleh UMKM, 



 

 

karena kurangnya kemampuan manajemen dan pengelolaan modal kerja yang terbatas (Ali, 2003). 

Salah satu kunci keberhasilan UMKM adalah merencanakan dan membangun keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan (Resmi et al., 2021). Pernyataan tersebut sesuai dengan Barney 

(1991) yang mengatakan “sumber dari keunggulan kompetitif berkelanjutan adalah sumber daya 

strategis yang heterogendidistribusikan di seluruh perusahaan dan bahwa perbedaan ini stabil dari 

waktu ke waktu”. Karena persaingan merupakan fenomena yang akan terus abadi untuk dihadapi 

oleh perusahaan entrepreneurial (Barney, 1991). 

Perusahaan bisa bertahan serta mampu berhadapan dengan persaingan akan berhasil tumbuh 

dan berkembang dengan peluang bisnis yang ada dengan keunggulan bersaing berkelanjutan 

(Sustainable Competitive Advantage) (Echdar, 2014). UMKM adalah perusahaan entrepreneurial 

(Febrian & Maulina, 2018; Wiklund & Shepherd, 2003). Penelitian skripsi ini berpatokan pada 

teori Barney (1991) yakni Resourcess Based View (RBV). Hal tersebut dilator belakangi dari 

pandangan para ahli dimana dalam era revolusi industry agar tetap bisa bertahan haruslah memiliki 

dan menciptakan keunggulan bersaing berkelanjutan hal tersebut merupakan tujuan dari 

keutamaan kapabilitas dalam mengelola sumber daya J. Barney, (1991); Teece, (2007) kemudian 

sama halnya dengan (Anwar, 2020). Perkembangan theory RBV ini dalam beberapa decade 

terakhir telah memberikan kontribusi dalam bidang ekonomi maupun manajemen strategic 

digunakan sebagai kerangka kerja.Kontribusi utama dari RBV adalah pandangan pengelolaan 

sumber daya (A. Sukma, 2018). Potensi sumber daya yang ada dalam perusahaan UMKM dapat 

dikaitkan dengan teori yang dikemukakan Alvarez & Barney, (2007) Creation Theory Of 

Entrepreneurial Action dimana theory tersebut berpandangan kewirausahaan dapat menciptakan 

peluang dari sebuah proses dalam mengelola sumber daya dengan kategori baik. Pendapat diatas 

menjadi dasar penelitian ini untuk menggunakan Capabilities-Based View (CVB) untuk 

memahami kapabilita, CBV sendiri merupakan perluasan dari theory RBV (J. Barney, 1991; 

Teece, 2007). RBV memandang lingkungan luar dalam atau internal adalah pemicu dalam 

menciptakan keunggulan bersaing. Kolaborasi sumber daya dengan kapabilitas akan menjadi 

elemen kunci dalam theory RBV dalam menciptakan keunggulan bersaing (J. Barney, 1991; 

Febrian & Maulina, 2018; RESMI et al., 2021). Kapabilitas diantaranya untuk mengakses sumber 

finansial yang dihasilkan dari external perusahaan serta kemampuan akan membentuk bonding 

social Febrian & Maulina, (2018); Purnomo, (2013) melakukan penelitian dimana menelaah akan 

pemikiran J. Barney, (1991) menuturkan bahwa theory RBV sendiri memperluas ikatan social 

untuk mengakses sumber daya keuangan atau financial, menurutnya ketika ikatan social terbentuk 

secara bersamaan arus informasi mengenai kapabilitas financial akan cepat dan mudah dicapai. 

Ketika hal tersebut terbentuk maka perusahaan akan memiliki modal dalam mengembangkan 

usahanya mampu menciptakan inovasi terbaru melalui teknologi atau informasi serta komunikasi. 

Ikatan social mampu membentuk jaringan serta hubungan institusional. Dalam berjalannya suatu 

bisnis, perusahaan atau wirausaha cenderung untuk menjalin hubungan kerja sama dengan 

perusahaan lain, konsep tersebut menurut Andriani, (2013); Andriani & Christoforou, (2016) 

disebut dengan modal social. 

Modal sosial menjadi salah satu faktor penunjang keberlangsungan sebuah UMKM dalam 

persaingan (Widodo, n.d.). Modal social meliputi sumber daya relasi yang melekat dengan 

hubungan personal  atau lintas sectoral,  dan bermanfaat  dalam perkembangan individu  maupun 



 

 

organisasi (Tsai & Ghoshal, 1998). Modal social dalam ruang lingkung enterprneur yakni 

memfasilitasi jaringan yang dapat memungkinkan terciptanya peluang usaha (Davidsson & Honig, 

2003). Modal social memiliki kontribusi terhadap entrepreneur hal tersebut dikarenakan apabila 

tingkat modal social yang tinggi dapat mengurangi biaya transaksi, pencarian informasi, 

penawaram serta pengambilan keputusan (Anshori, 2020). Modal social sendiri diutarakan 

pertama kali oleh Lyda Judson tahun 1916 dalam mengemgambarkan pusat komunitas sekolah 

yang berada di pedalaman, Penggunaan kata yg lebih luas menurut kapital sosial sang James 

Coleman seseorang pakar sosiologi & Robert Putman ilmuwan politik (Fukuyama, 2002). 

Coleman, (1988) ”Modal sosial ditentukan oleh fungsinya. Ini bukan satu entitas tetapi berbagai 

entitas yang berbeda dengan dua elemen yang sama; mereka semua terdiri dari beberapa aspek 

struktur sosial, dan mereka memfasilitasi tindakan aktor tertentu – apakah orang atau aktor 

perusahaan – di dalam struktur“ kapital sosial merupakan satu set kepercayaan, norma, & jaringan 

terkait yg memfasilitasi kerjasama yg saling menguntungkan & hasilnya merupakan aneka macam 

jenis tindakan kolektif. Modal sosial sanggup dianggap menjadi kapital selama hal ini melahirkan 

asal daya yg bisa dimanfaatkan buat memberdayakan actor individu & kelompok, buat mencapai 

tujuan mereka secara lebih efektif (John, 2016; Wihardja et al., 2016). Fukuyama, (2002) menaruh 

definisi kapital sosial: “modal sosial dapat didefinisikan secara sederhana sebagai seperangkat nilai 

atau norma informal yang dimiliki bersama di antara anggota kelas yang memungkinkan mereka 

untuk bekerja sama satu sama lain”. Supono, (2011) Materialisasi dari modal sah sosial yang 

diajukan pada kepercayaan; nilai-nilai; norma sosial; Partisipasi dalam rantai serta resiprositas 

perlu dilibatkan dalam pelaksanaan manajemen sebagai ilmu dan seni, agar organisasi dapat berdiri 

tegak dalam persaingan dalam dunia bisnis. 

Konsep kapabilitas Teece, (2007) sebagai bentuk dari kemampuan seorang entrepreneur 

untuk belajar, beradaptasi dan beraksi untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada 

perusahaan, persoalan kesulitan untuk mengakses finansial. Kapabilitas keuangan (financial 

capability) memungkinkan UMKM mampu mengelola keuangan dengan baik agar dapat bersaing 

(Riffianto & Suryani, 2017). Ruang lingkup seorang wirausaha dengan memiliki kemampuan 

keuangan yang tinggi akan memungkinkan untuk membuat suatu keputusan mengenai keuangan 

yang baik dimana setiap anggaran mencakup pengeluaran, tabungan, investasi dan risiko 

keuangannya. Realitas yang terjadi saat ini bahwa para pelaku wirausaha masih tergolong rendah 

mengenai hal tersebut (Febrian & Maulina, 2018). Kapabilitas keuangan ini berkenaan dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan akses ke instrument dan lembaga keuangan (Johnson & 

Sherraden, 2007; E Kempson et al., 2005). Faktor financial adalah suatu hal penting dalam 

memenangkan persaingan bisnis (Fatoki, 2011; Filser et al., 2014; Taylor, 2011). Sejalan dengan 

pandangan J. Barney, (1991) bahwa sumber daya financial merupakan aspek sumber daya yang 

akan sangat sulit untuk ditiru oleh para pesaing. Sumber daya financial sendiri merupakan sumber 

daya yang dinamis. Kapabilitas finansial harus menjadi pengelolaan organisasi yang baik agar 

mampu menjadi kunci dalam persaingan bisnis dimana meliputi operasional bisnis perusahaan 

dalam menghasilkan produksi dan jasa (Fatoki, 2011; Filser et al., 2014). Kapabilitas finansial 

dapat diartikan dengan kemampuan organisasi dalam menggunakan sumber daya yang telah ada 

dalam mencapai tujuan dengan efisien dan juga efektif, sehingga sumber daya finansial dapat 

menjadi pengendali dalam tujuan jangka Panjang perusahaan dengan knowledge, skill ability to 



 

 

access financial sources atau kemampuan untuk mengakses sumber modal finansial baik dari 

sektor formal maupun disektor informal (De Meza et al., 2008; Taylor, 2011). 

Orientasi kewirausahaan merupakan bentuk aksi dari seorang entrepreneur di lingkungan 

sosial yang akan memberkan reaksi sesuai dengan besaran aksi yang diberikan (McMullen & 

Shepherd, 2006; Teece, 2012). Variabel orientasi kewirausahaan menjadi pengaruh organisasi 

dalam mencapai suksenya suatu bisnis karena keberhasilan sebuah perusahaan apabila 

kepemimpinan serta kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya manusia dalam 

mengembangkan usahanya melalui inovasi. Ketika perusahaan menjalankan orientasi 

kewirausahaan maka akan menghasilkan daya saing (AZHARA, 2020). Dalam meningkatkan 

efisiensi pasar, orientasi kewirausahaan memainkan peran penting. Orientasi adalah studi untuk 

mengevaluasi sikap yang benar dan benar (arah, tempat, dll.). pada konteks keunggulan kompetitif 

UKM, mengahasilkan temuan bahwa orientasi kewirausahaan sebagai konsekuen dari kapabilitas 

dan keunggulan bersaing (AZHARA, 2020; Febrian & Maulina, 2018; Wulandary et al., 2018; 

Xie et al., 2013). Topik penelitian dibidang kewirausahaan muncul. Peran orientasi kewirausahaan 

Covin et al., (2006); Lumpkin & Dess, (1995) dalam konsep entrepreneurial action process. 

Sambamurthy et al., (2003) telah banyak dipelajari pada beberapa tahun terakhir. Sementara itu 

Wulaningtyas, (2018), kewirausahaan merupakan disiplin ilmu yang mempelajari keyakinan, 

keterampilan, dan tindakan seseorang dalam menghadapi tantangan hidup dan cara mendapatkan 

peluang dengan berbagai risiko yang mungkin dihadapinya. Untuk dapat lebih berhasil di pasar 

yang sama dengan Porter di jurnal, orientasi kewirausahaan diakui sebagai strategi keuntungan 

bisnis, mengacu pada pemikiran Narver & Slater, (1990) menggambarkan orientasi kewirausahaan 

sebagai budaya organisasi yang paling produktif dan sukses untuk membentuk perilaku yang 

diperlukan agar bisnis dapat memberikan hasil yang unggul. Dalam konteks UMKM sendiri, 

entrepreneurial orientation menunjukan hubungan terhadap kinerja UMKM sendiri, karena 

UMKM memiliki kemampuan dalam merespon ancaman dan peluang bisnis yang ada, 

kemampuan tersebut menjadi modal dasar untuk UMKM dapat terus bertahan serta meningkatkan 

kinerja. Semakin tinggi orientasi kewirausahaan maka akan semakin tinggi pula kinerja UMKM. 

Begitu pula sebaliknya, semakin rendah orientasi kewirausahaan maka kinerja UMKM juga akan 

semakin rendah (M.-J. Chen & Hambrick, 1995; Li et al., 2008; Syarifah et al., 2020). 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah harus meningkatkan kinerjanya (Akhiri et al., 2016). 

Kinerja UMKM di berbagai belahan dunia belum tumbuh seperti yang diharapkan karena banyak 

faktor, seperti rendahnya suntikan modal, penggunaan teknologi yang sudah usang, tingginya 

biaya berbisnis, dan meningkatnya persaingan dari impor yang lebih murah (THOMAS, 2015). 

Teori RBV menjabarkan bahwa kunggulan kompetitip yang superior itu bertumpu pada kapabilitas 

dari suatu perusahaan secara spesifik (J. Barney, 1991; Penrose, 1959; Wernerfelt, 1984). sama 

halnya dengan penelitian (B. Simatupang, 2013). Kinerja bisnis dapat dilihat dari beberapa aspek 

seperti kinerja keuangan, kinerja operasional, kinerja pemasarannya serta kinerja sumber daya 

manusianya (Santoso et al., 2019). Keberhasilan suatu perusahaan dalam menjalankan bisnisnya 

dapat diukur dengan kinerja. Kinerja dapat diartikan pencapaian atau perkembangan hasil bisnis 

yang telah dicapai perusahaan dalam operasi bsnisnya. Kinerja merupakan ukuran keberhasilan 

dalam pencapaian perusahaan (Kusumawati, 2010). Kinerja merupakan keberhasilan baik 

personil,  tim,  atau unit  organisasi  dalam mewujudkan sasaran strategik  yang telah   ditetapkan 



 

 

sebelumnya dengan perilaku yang diharapkan (Rapih, 2015). Untuk mencapai kinerja yang positif 

perusahaan harus memiliki keunggulan kompetitif dalam persaingan dilingkungan 

bisnis(Reswanda, 2012; Wiwoho, 2019). Karena menurut Zhou et al., (2009) bahwa keunggulan 

kompetitif akan memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Dalam persaingan global, 

perusahaan diharapkan mampu memberikan nilai tambah lebih terhadap barang/jasa yang 

ditawarkan baik secara kualitas (lebih baik) maupun efisiensi (lebih efisien) dibandingkan pesaing. 

Hal ini secara khusus sulit dilakukan oleh UMKM, karena kurangnya kemampuan manajemen dan 

pengelolaan modal kerja yang terbatas (Ali, 2004). Salah satu kunci keberhasilan UMKM adalah 

merencanakan dan membangun keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Bahwa jawaban yang 

tepat untuk bertahan hidup terletak pada : (a) ciri kepribadian dan keterampilan wirausahawan 

yang mempengaruhi pasar dan orientasi kewirausahaan UMKM, (b) penerapan orientasi tersebut 

yang terus berdampak pada kinerja perusahaan, dan terakhir, (c) implementasi strategi yang 

relevan untuk mencapai standar kualitas yang lebih tinggi untuk produk dan layanan, 

dikombinasikan dengan taktik yang relevan dengan perampingan, tindakan pemasaran, 

ekstroversi, dan manajemen keuangan (Kottika et al., 2020; Naidoo, 2010). Kualitas dari kompetisi 

yakni dimana kemampuan yang unik dikembangkan oleh suatu perusahaan dibidang bisnis dimana 

kualitas, inovasi serta layanan yang diberikan (Petzold et al., 2019). Keunggulan kompetitif 

diharapkan membuat UMKM meningkatkan kinerjanya, karena kinerja UMKM sendiri perlu 

mendapat dukungan yang baik dari pihak dalam maupun luar. Pihak dalam selaku internal meliputi 

modal, sumber daya manusianya, dan adaptasi teknologi (Resmi, 2021). 

Penelitian Anshori, (2020); Hadi & Purwati, (2020); Santoso et al., (2019); Yekty & 

Solovida, (2021) menunjukan bahwa modal social memiliki penggaruh positif terhadap kinerja 

bisnis dan kelanjutan usaha. Menurut EGBERI & OMOGBIYA, (2021) bahwa modal sosial 

memiliki pengaruh yang signifika terhadap pertumbuhan usaha sehingga berdampak baik kepada 

kinerja perusahaan dan menciptakan dalam keunggulan bersaing, menurutnya setiap perusahaan 

harus memberikan porsi lebih dalam memanfaatkan sumber daya agar perusahan tumbuh 

berkembang dalam jangka panjang. Namun terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Prasetyo et al., (2013) dimana hasil penelitiannya modal social tidak berpengaruh terhadap 

kinerja bisnis yang berkelanjutan. Modal sosial dan struktural berdampak positif dan signifikan 

pada strategi pertumbuhan (EGBERI & OMOGBIYA, 2021). 

Penelitian Anshori, (2020); Ratnasari, (2017) menunjukan bahwa kapabilitas keungan tidak 

memiliki pengaruh terhadap kinerja UMKM. Khan et al., (2019); Rapih, (2015) mengungkapkan 

pengaruh yang signifikan terhadap faktor-faktor kinerja UMKM dalam menciptakan keunggulan 

kompetitif. Namun terdapat perbedaan dengan penelitian Riffianto & Suryani, (2017) dalam 

penelitiannya menuturkan bahwa kapabilitas keungan UMKM masih berada pada level low atau 

lemah. Hal tersebut berdasarkan atas pendanaan UMKM di Indonesia masih terbatas serta tidak 

dibarengi dengan dukungan bank. Sejalan dengan (Hakim & Kunaifi, 2018) bahwa terjadinya 

keterbatasan dalam sumber pendanaan perusahaan skala kecil seperti UMKM. Menurut 

Kementerian Keuangan bahwa financial capability merupakan masalah yang dihadapi pelaku 

usaha UMKM selama ini, permasalahan selama ini yakni kualitas sumber daya, pelaku UMKM 

dalam mengatasi keuangan (www.kemenkeu.go.id). (Aribawa, 2016) dengan kemampuan 

financial yang baik maka diharapkan pelaku UMKM memungkinkan dalam membantu mengambil 



 

 

keputusan yang tepat dalam proses pengingkatan kinerja serta keberlanjutan dari usahanya. 

Diperlukan upaya strategis untuk meningkatkan kinerja dan keberlanjutan UMKM, antara lain 

peningkatan pengetahuan keuangan untuk meningkatkan kinerja dan keunggulan bersaing 

(RESMI et al., 2021). 

Penelitian Djodjobo & Tawas, (2014); Echdar, (2014); Witjaksono, (2014) menunjukan 

bahwa orientasi kewirausahaan tidak berpengaruh serta signifikan terhadap kinerja bisnis dan 

membentuk keunggulan bersaing berkelanjutan. Liu et al., (2011); Ogot, (2014) menyatakan 

bahwa secara empiris belum terlalu banyak penelitian menguji hubungan antara orientasi 

kewirausahaan dengan keunggulan bersaing berkelanjutan, menurutnya umumnya orientasi 

kewirausahaan dihubungkan dengan kinerja suatu dbisnis dengan indikatornya finansial, selain itu 

hubungan orientasi kewirausahaan dengan keunggulan bersaing pada umumnya dilakukan pada 

perusahaan negara maju. Namun, apakah temuan Liu et al., (2011) masih berlaku pada perusahaan- 

perusahaan negara berkembang dengan keunikan dalam latar belakang pelaku usahanya dan 

memiliki masalah dalam sumber daya seperti industry kuliner di Kota Sukabumi. Karena terdapat 

perbedaan penelitian menunjukan bahwa orientasi kewirausan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja bisnis dan keunggulan bersaing berkelanjutan dari (Akhiri et al., 2016; Hartato & 

Handoyo, n.d.; Hujayanti, 2020; Lestari et al., 2021; Medhika et al., 2018; Puspasari & Rahardjo, 

2017; SINAGA et al., 2016; Wibowo & Raharjo, 2021). Chi et al. (2012) memandang bahwa 

kapabilitas sebagai sumber daya perusahaan tidak bisa dikonversi menjadi keunggulan bersaing 

apabila perusahaan tidak menunjukannya secara nyata dalam bentuk entrepreneurial actions- 

reaction. 

Melihat persoalan yang terjadi mengenai persaingan bisnis yang kian ketat, dan Kota 

Sukabumi memiliki peluang yang besar untuk mengembangkan pelaku usaha dalam menciptakan 

keunggulan bersaing berkelanjutan UMKM di Indonesia pada umumnya dan di Kota Sukabumi 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Modal Sosial, 

Kapabilitas Financial, Orientasi Kewirausahaan Terhadap Daya Saing Bisnis Berkelanjutan 

Serta Implikasinya Pada Kinerja UMKM Industri Kuliner di Kota Sukabumi” 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pengaruh Modal Sosial, Kapabilitas Finansial, Orientasi Kewirausahaan terhadap 

Daya Saing Bisnis Bekalanjutan Serta Implikasinya Pada Kinerja UMKM Industri Kuliner di Kota 

Sukabumi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Modal Sosial, Kapabilitas Finansial, 

Orientasi Kewirausahaan terhadap Daya Saing Bisnis Bekalanjutan Serta Implikasinya Pada 

Kinerja UMKM Industri Kuliner di Kota Sukabumi? . 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Secara Teoirik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam pengemmbangan ilmu pengetahuan 

berbasis ilmiah berkaitan bagaimana menciptakan daya saing bisnis berkelanjutan dengan faktor 

yang membentuknya Modal Sosial, Kapabilitas Finansial, Orientasi Kewirausahaan terhadap Daya 



 

 

Saing Bisnis Berkelanjutan Serta Implikasinya pada Kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah. 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam pengembangan serta teori recourcess 

based views. 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

 
1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan salah satu langkah dalam mengembangkan, 

menerapkan, dan melatih berfikir secara ilmiah, sehingga dapat memperluas wawasan 

terutama yang berhubungan dengan strategi pengembangan UMKM menggunakan 

theory Resourcess Based Views. 

2. Bagi UMKM, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 

pengambilan keputusan langkah yang tepat dalam melakukan pengembangan UMKM 

khususnya pada industri kuliner. 

3. Bagi penelitian berikutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur atau 

referensi untuk penelitian yang sejenis. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri atas 5 bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi alasan memilih judul penelitian berupa latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kontribusi penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Berisi teori sebagai dasar untuk menganalisa pokok-pokok masalah dalam penelitian berupa telaah 

teori, hasil penelitian terdahulu, perumusan hipotesis, dan model penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Berisi gambaran dan tahapan penelitian yang menjelaskan tentang populasi, sampel, metode 

pengambilan sampel, definisi operasional, pengukuran variabel, dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi hasil analisis data dan pembahasan tentang statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas 

data, analisis regresi dan pengujian hipotesis. 

BAB V KESIMPULAN 

Bab ini merupakan bagian akhir dari penyusunan skripsi yang berisi kesimpulan, keterbatasan 

penelitian dan saran. 
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